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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul “Floristry: Konsep Dasar &
Pengembangan Modul, Panduan Perawatan Bunga Potong” sebagai Fasilitas Pendukung dalam Kegiatan
Pelatihan, Workshop, Workshop Merangkai Bunga pada UMKM Kyra Florist yang layak dan praktis.
Floristry, UMKM Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan
model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: Analyze, Design, Develop,
Implementation, Evaluate. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara,
validasi ahli materi dan ahli media, dan uji coba kepada peserta didik. Hasil validasi
materi memperoleh 91%, dan hasil validasi media memperoleh 90%. Sedangkan
hasil uji coba peserta didik memperoleh nilai 91%. Dengan demikian, modul
Floristry layak digunakan sebagai fasilitas pendukung.

Abstract
Key Word: This research aims to develop a feasible and practical module called "Floristry:
Module  Development, Basic Concepts & Cut Flower Care Guide" as a supporting tool for flower
Training, Floristry, arranging workshops at the Kyra Florist MSME. This research employed the
Workshop, MSME Research and Development (RnD) method with the ADDIE model, consisting of five

stages: Analyze, Design, Develop, Implementation, and Evaluate. Data were
obtained through observation and interviews, validation by material and media
experts, and student trials. The material validation obtained a 91% score, and the
media validation obtained a 90% score. The student trial obtained a 91% score.
Therefore, the Floristry module is suitable for use as a supporting tool.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, partisipasi masyarakat yang telah menyelesaikan
studi wajib 12 tahun per Desember 2024 naik mencapai angka 84% dari 78% di tahun 2019. Partisipasi
tersebut menandakan adanya peningkatan usaha sadar kebutuhan pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan
di Indonesia terjadi pada sektor formal, nonformal, maupun informal.

Hamalik (2005) menjabarkan bahwa suatu proses ketika pekerja atau individu dibantu untuk
meningkatkan kemampuan mereka selama periode waktu tertentu melalui tindakan yang disengaja dan
direncanakan oleh para professional, merupakan suatu proses yang disebut pelatihan. Di Indonesia,
pendidikan masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan atau workshop. Workshop berkaitan erat
dengan peningkatan keterampilan seperti meningkatkan kreativitas individu. Workshop juga
menyediakan lingkungan agar peserta dapat belajar secara dinamis dan nyaman melalui metode
pelatihan jangka pendek yang dapat segera diaplikasikan diluar kegiatan workshop.

Pelaksanaan workshop tidak terlepas dari kebutuhan fasilitas pendukung yang menunjang proses
kegiatan belajar. Fasilitas pendukung atau sarana dan prasarana berfungsi membantu peserta didik
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selama proses pembelajaran. Ketersediaan fasilitas yang lengkap dapat mendukung terciptanya kegiatan
belajar yang efektif dan efisien. Fasilitas tersebut mencakup seluruh sarana yang dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar, baik yang bersifat bergerak maupun tidak bergerak. Dengan fasilitas yang
memadai, tujuan pendidikan dapat dicapai secara sistematis, efektif, dan efisien sehingga hasil belajar
peserta didik dapat meningkat secara optimal (Utami, 2020).

Dari hasil observasi, pada UMKM Kyra Florist telah menerapkan fasilitas modul untuk peserta
workshop merangkai bunga. Dari pengamatan langsung peneliti, pada pokok bahasan conditioning
bunga fresh terdapat permasalahan, yaitu kurangnya penjabaran lengkap mengenai hal-hal yang harus
dilakukan untuk conditioning bunga berdasarkan jenis- jenisnya. Hal tersebut seharusnya bisa dijelaskan
oleh instruktur ketika membuka materi sebelum sesi demonstrasi agar sesuai dengan bunga yang dipakai
merangkai dalam pertemuan tersebut, dan tidak perlu disebutkan dalam modul.

Selain itu, terdapat juga permasalahan berupa desain modul yang dinilai kurang menarik dan
belum dapat menarik perhatian peserta untuk lebih dalam mempelajari isi modul. Modul hanya berwarna
hitam putih dengan logo Kyra Florist dan penjabaran umum terkait merangkai bunga untuk pemula.
Desain hitam putih dan logo Kyra Florist ini menyulitkan peserta untuk membaca tulisan dalam modul
karena warna logo dan font sama, sehingga bertabrakan dan sulit dibaca.

Kemudian, permasalahan lainnya ialah terkait tempat diselenggarakan kegiatan workshop, yang
kurang mendukung adanya proyektor, dan perangkat lainnya seperti laptop dan ukuran venue yang tidak
cukup luas untuk menampung lebih dari jumlah maksimal peserta. Kegiatan merangkai bunga yang
lebih sering dilakukan di luar ruangan (outdoor) tidak memungkinkan penyelenggara untuk
menggunakan proyektor karena akses listrik yang lumayan jauh. Lalu perhatian peserta juga yang akan
terganggu oleh pop-up notifikasi jika menggunakan bantuan ponsel selama kegiatan berlangsung, sebab
peserta biasanya menggunakan ponsel untuk bahan konten dalam kegiatan merangkai bunga. Hal-hal
tersebut yang menjadi pertimbangan peneliti untuk mengembangkan modul berbentuk cetak.

Ketersediaan fasilitas belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik. Adanya fasilitas belajar yang tepat dapat berfungsi sebagai pendorong untuk
pencapaian hasil yang baik. Fasilitas belajar sangat penting bagi peserta workshop. Dengan adanya
bahan ajar sebagai fasilitas belajar yang kredibel dan terpercaya, maka peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan minat belajar yang ada dalam dirinya. Fasilitas belajar sebagai faktor yang tak kalah
pentingnya dalam belajar, yakni berfungsi sebagai hal yang mewadahi, mendasari, serta mendorong
motivasi peserta didik dalam berkegiatan belajar.

Selain itu, terdapat kendala mengenai penggunaan modul secara digital, yang mana peserta
menjadi kesulitan untuk mencatat materi selama tahap pembukaan, mengalami distraksi dari notifikasi
ponsel, dan kesulitan untuk merujuk materi/gambar dari dalam modul karena harus scrolling jauh.
Kemudian ketika mengakses modul, pada model ponsel tertentu terjadi kendala modul tidak bisa dibuka
karena masalah jaringan, dan web yang digunakan tidak mendukung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Floristry yang secara khusus membahas
hal-hal teoretis diluar praktik merangkai bunga. Produk ini diharapkan mampu membantu instruktur
selama proses mengajar, dan mampu menjembatani peserta selama belajar untuk memperjelas konsep
abstrak. Modul Floristry juga dirancang untuk dapat digunakan dalam mode belajar mandiri, maupun
kelompok.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul Floristry yang
dikembangkan berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Respon peserta terhadap modul
juga diukur guna memperoleh data formatif untuk perbaikan dan penyempurnaan produk. Dengan
demikian, modul ini tidak hanya menjadi solusi praktis atas ketersediaan fasilitas selama pelatihan, tapi
juga berpotensi menjadi kontribusi dalam pengembangan teknologi pembelajaran berbasis modul
pelatihan.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoretis,
penelitan ini memperkaya kajian dalam bidang pengembangan modul dalam konteks UMKM pada
jenjang umum. Secara praktis, modul ini dapat menjadi sumber belajar yang ditidak hanya dalam
konteks workshop, tapi juga dalam konteks training florist pemula.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (RnD) yang bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa modul pelatihan serta menguji kelayakan dan kepraktisan produk. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap
utama yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate (Branch, 2009). Model ini dipilih
karena bersifat sistematis dan fleksibel, serta memungkinkan proses revisi formatif dalam setiap tahapan
pengembangannya.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kyra Florist pada kegiatan workshop merangkai bunga pada bulan
Oktober 2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan tempat yang membutuhkan banyak orang
dalam kegiatan workshop. Proses penelitian berlangsung selama 5 bulan, terhitung dari bulan Mei
hingga Oktober 2025, meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan modul,
validasi oleh ahli materi dan media serta evaluasi.

Target/Subjek Penelitian

Target/subjek dalam penelitian ini adalah peserta workshop merangkai bunga bersama Kyra
Florist sebanyak 5 orang sebagai target pengguna dalam kelompok kecil untuk mendapatkan pengujian
data awal terhadap produk yang sudah dikembangkan, dan sebanyak 15 orang sebagai target pengguna
dalam kelompok besar.

Prosedur

Prosedur penelitian ini mengikuti tahapan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
fase utama, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Masing-masing fase dijabarkan
menjadi beberapa langkah sistematis yang saling terintegrasi untuk menghasilkan modul pelatihan
Floristry yang layak digunakan dalam proses pelatihan. Penjabaran langkah prosedur penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah Analyze (Analisis). Pada tahap ini, peneliti melakukan
analisis kebutuhan dengan memballidasi kesenjangan performa antara kondisi pelatihan aktual dengan
kondisi idel yang diharapkan. Proses ini dilakukan melalui observasi langsung pada kegiatan workshop
dan wawancara dengan pemilik UMKM Kyra Florist. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
kendala terkait adanya fasilitas pendukung untuk menjebatani instruktur dalam menjelaskan dan kendala
pada peserta selama kegiatan pra-merangkai karena terdapat materi yang belum dijelaskan oleh
instruktur seperti misalnya peletakan bunga, komposisinya, dan lain sebagainya termasuk menjelaskan
konsep abstrak. Peneliti kemudian merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik dan menyusun
indikator capaian yang diharapkan setelah penggunaan modul. Selain itu, dilakukan pula analisis
karakteristik peserta pelatihan sebagai pengguna utama modul pelatihan yang mencakup usia, latar
belakang, dan minat. Sebagai bagian dari analisis ini, peneliti menyusun instrumen penilaian berupa
lembar validasi untuk ahli dan angket respon siswa yang akan digunakan dalam proses evaluasi
kelayakan media.

Tahap kedua adalah Design (Perancangan). Pada tahap ini, peneliti merancang strategi kegiatan
belajar yang mengintegrasikan penggunaan modul pelatihan dengan kegiatan workshop merangkai
bunga. Perancangan meliputi pemilihan materi yang akan disusun dalam modul, penyesuaian dengan
capaian belajar, serta pengembangan format tes formatif dan tes sumatif. Peneliti juga mendesain tata
letak (/ayout) tampilan visual modul, pemilihan gambar, ukuran font, warna, dan ukuran modul. Semua
elemen visual dan sistematika penulian modul disusun dengan mempertimbangkan keterbacaan dan
estetika. Selain itu, peneliti juga menyusun panduan penggunaan modul pelatihan bagi instruktur selama
kegiatan workshop dan bagi peserta workshop guna belajar mandiri.

Tahap ketiga adalah Develop (Pengembangan). Setelah desain selesai, peneliti mulai menyusun
modul dengan desain yang sudah dirancang sebelumnya. Modul dikembangkan menggunakan software
Canva, dengan ukuran AS. Pengembangan awal modul ini kemudian divalidasi oleh dua validator, yaitu
ahli materi dari bidang biologi dan ahli media dari bidang teknologi pendidikan. Validasi dilakukan
untuk menilai kelayakan isi, penyajian, kontekstual, kegrafisan, dan bahasa. Peneliti mengolah masukan
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dari kedua validator untuk memperbaiki kelemahan produk, seperti melengkapi bagian yang belum ada,
mempertegas kegiatan belajar, dan melengkapi materi yang belum ada.

Tahap keempat adalah Implement (Implementasi). Pada tahap ini, peneliti menyiapkan kondisi
ruang workshop sebagai florist assistant dan modul untuk uji coba terbatas. Peneliti memberikan
pengarahan kepada peserta workshop mengenai kegunaan modul Floristry dan isinya, sekaligus
membuka workshop merangkai bunga. Peserta kemudian menggunakan modul selama proses teori
sebelum masuk pada fase demonstrasi. Selama implementasi, peneliti melakukan observasi dan
mencatat dinamika peserta dalam berinteraksi dengan instruktur dan tingkat fokus dengan menggunakan
modul, mencakup keterlibatan, partisipasi, serta antusiasme mereka terhadap modul Floristry. Proses
ini bertujuan untuk menguji keterpahaman peserta terhadap materi melalui modul yang dikembangkan
serta mengevaluasi kelayakan praktis modul dalam kegiatan workshop merangkai bunga.

Tahap terakhir adalah Evaluate (Evaluasi). Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pengembangan melalui validasi ahli
dan revisi produk. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah implementasi modul, yaitu dengan
menyebarkan angket kepada peserta untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap tampilan penyajian,
materi, bahasa, dan visual grafis. Data dari angket dianalisis secara kuantitatif untuk melihat tingkat
penerimaan dan efektivitas alat peraga. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa modul mendapatkan skor
kelayakan 91% dari validasi materi, dan 90% dari validasi media, serta mendapat respon positif dari
peserta. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti melakukan revisi akhir terhadap produk untuk
penyempurnaan sebelum produk dianggap layak digunakaan secara luas dalam kegiatan workshop
merangkai bunga.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif mencakup hasil observasi kebutuhan modul pelatihan, wawancara dengan
pemilik usaha UMKM Kyra Florist, Marketing Communication, serta masukan dari ahli materi dan
media saat proses validasi. Sementara itu data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian validator
terhadap modul yang dikembangkan dan respon peserta workshop terhadap uji coba produk. Data
tersebut digunakan untuk menilai kelayakan kegrafisan, materi, keterbacaan, dan fungsionalitas, untuk
mengetahui seberapa praktis modul tersebut dipakai.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, pedoman wawancara,
lembar validasi, dan angket respon peserta. Lembar observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
kegiatan workshop dan ketersediaan fasilitas selama kegiatan workshop. Pedoman wawancara
digunakan untuk menggali informasi lebih dalam dari pemilik UMKM Kyra Florist terkait kebutuhan
dan karakteristik peserta. Lembar validasi diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk menilai
aspek isi, keterbacaan, kegrafisan, dan fungsi modul. Sedangkan angket respon peserta digunakan untuk
menilai tanggapan mereka terhadap modul setelah digunakan dalam uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar. Semua instrumen dirancang berdasarkan indikator yang relevan dengan kriteria
kelayakan modul pelatihan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, validasi ahli, dan
penyebaran angket. Observasi dan wawancara dilakukan pada tahap awal analisis kebutuhan guna
mengetahui permasalahan pembelajaran yang dihadapi instruktur dan peserta. Validasi ahli dilakukan
pada tahap pengembangan produk untuk memperoleh masukan terkait kualitas media. Sementara itu,
penyebaran angket dilakukan setelah implementasi media dalam pembelajaran untuk mengevaluasi
efektivitas dan daya tarik modul pembelajaran dari perspektif peserta. Data yang terkumpul dari
berbagai teknik ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam revisi dan penyempurnaan produk.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan pasca pengumpulan data selesai. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
penilaian validasi materi dan validasi media, sedangkan data kualitatif bersumber dari saran, masukan,
serta kritik yang disampaikan oleh validator. Kedua jenis data tersebut diperoleh peneliti melalui angket
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validasi materi dan media. Analisis deskriptif persentase digunakan untuk menghitung persentase skor
hasil angket validasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut (1).

jumlah skor yang diperoleh

x100

Perhitungan Kelayakan = - ————
jumlah skor tertinggi/ideal

Dengan keterangan kriteria sebagai berikut.
Tabel 1. Kriteria Kelayakan

Persentase (%) Kategori Penilaian
81%-100% Sangat Layak/Praktis
61%-80% Layak/Praktis
41%-60% Cukup Layak/Praktis
21%-40% Kurang Layak/Praktis
0%-20% Tidak Layak/Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil validasi modul Floristry diperoleh dari dua orang validator, yaitu ahli materi dan ahli media.
Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan produk berdasarkan kelayakan isi, penyajian, kontekstual,
kegrafisan, dan bahasa. Data dari masing-masing validator diolah menjadi persentase untuk kemudian
diklasifikasikan dalam kategori kelayakan.

Validator pertama merupakan ahli materi dari bidang biologi yang memberikan penilaian
terhadap aspek kesesuaian isi modul, penyajian modul, dan kontekstual. Hasil validasi ahli materi
disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Materi

No. Aspek Penilaian Skor
1 Kelayakan Isi 0,9
2  Kelayakan Penyajian 0,91
3 Kelayakan Kontekstual 0,9

Nilai Keseluruhan 0,91

Hasil uji validasi materi terhadap modul Floristry menunjukan bahwa seluruh aspek yang dinilai
meliputi kelayakan isi, penyajian, serta kontekstual, memperoleh skor rata-rata 0,91 atau sebesar 91%
yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Nilai tersebut menunjukkan bahwa modul Floristry yang
dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan materi secara substansial dan dinilai efektif dalam
mendukung pemahaman peserta selama kegiatan workshop merangkai bunga.

Validator kedua adalah ahli media pembelajaran dari bidang teknologi pendidikan yang menilai
aspek kelayakan kegrafisan, penyajian, dan bahasa. Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa
modul tidak hanya benar secara isi, tapi juga layak digunakan dalam kegiatan workshop secara praktis.
Hasil validasi ahli media disajikan dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Media

No. Aspek Penilaian Skor
1 Kelayakan Kegrafisan 0,89
2 Kelayakan Penyajian 0,96
3 Kelayakan Bahasa 0,8

Nilai Keseluruhan 0,9

Hasil uji validasi media terhadap modul Floristry menunjukkan bahwa seluruh aspek yang dinilai
meliputi kegrafisan, penyajian, dan bahasa memperoleh skor rata-rata 0,9 atau sebesar 90% yang
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Nilai tersebut menunjukkan bahwa modul Floristry yang
dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan media.

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba kelompok kecil kepada 5 orang peserta workshop.
Setelah penggunaan modul Floristry dalam kegiatan workshop merangkai bunga, peserta diminta untuk
mengisi angket respon guna menilai tampilan, kemudahan, dan manfaat media. Hasil angket dianalisis
dalam bentuk persentase dan dikategorikan sesuai standar kelayakan. Rangkuman hasil respon siswa
dalam kelompok kecil ialah sebagai berikut.

187



pC JOURNAL OF
: ] E D U EDUCATIONAL TECHNOLOGY e-ISSN: 3110-4428
( AND LEARNING Volume 02, Nomor 01 Tahun 2026

o T TECHNOPEDIA Halaman: 183 - 189

Tabel 4. Hasil Uji Kelompok Kecil

No. Aspek Penilaian Skor
1 Aspek Materi 0,86
2 Apek Penyajian 0,91
3 Aspek Bahasa 0,88
4 Aspek Tampilan Grafis 0,91

Nilai Keseluruhan 0,89

Hasil angket respon peserta workshop merangkai bunga pada kelompok kecil menunjukkan
bahwa peserta memberikan tanggapan positif, dengan skor rata-rata kesluruhan sebesar 89% dalam
kategori “Sangat Praktis”.

Kemudian, pada uji kedua yaitu uji coba kelompok besar dilakukan pada 15 orang peserta
workshop merangkai bunga. Rangkuman hasil respon peserta dalam kelompok besar ialah sebagai
berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Kelompok Besar

No. Aspek Penilaian Skor
1 Aspek Materi 0,88
2 Apek Penyajian 0,92
3 Aspek Bahasa 0,9
4 Aspek Tampilan Grafis 0,92

Nilai Keseluruhan 091

Hasil angket respon peserta workshop merangkai bunga pada kelompok besar menunjukkan
bahwa peserta memberikan tanggapan positif, dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 0,91 atau
sebesar 91% dalam kategori “Sangat Praktis”. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa modul
Floristry mudah dipahami, petunjuk penggunaannya jelas, dan membantu mereka memahami konsep
abstrak. Tampilan modul dinilai menarik dan menumbuhkan motivasi belajar peserta dalam belajar.

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli dan respon peserta menunjukkan konsistensi bahwa modul
pelatihan yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam kegiatan workshop merangkai bunga.
Modul ini tak hanya memenuhi kriteria kelayakan isi dan kegrafisan, tapi juga dinilai efektif dalam
penggunaannya dalam kegiatan workshop. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Famulaqih (2024)
yang menyatakan menyatakan bahwa dengan adanya fasilitas berupa modul dalam kegiatan workshop,
memudahkan peserta menerima materi yang disampaikan. penggunaan modul dianggap sebagai salah
satu fasilitas pendukung yang dalam penggunaannya dinilai efektif dan efisien bagi instruktur maupun
peserta. Dengan menggunakan modul, dapat memudahkan peserta menerima materi sebelum kegiatan
praktik merangkai bunga dimulai. Hal ini dapat dimanfaatkan instruktur untuk membangun suasana
belajar yang menyenangkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
modul Floristry untuk peserta workshop merangkai bunga pada UMKM Kyra Florist Sleman berhasil
dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE. Modul ini memenuhi aspek kelayakan kegrafisan,
penyajian, dan bahasa berdasarkan validasi ahli materi yang menunjukkan skor pada persentase 91%
(Sangat Layak), validasi ahli media sebesar 90% (Sangat layak). Selain itu respon peserta terhadap
modul ini menujukkan tanggapan positif, dengan persentase sebesar 91% (Sangat Layak). Modul dinilai
menarik, mudah dipahami, dan membantu peserta dalam memahami materi abstrak selama kegiatan
berlangsung. Dengan demikian, modul Floristry dapat digunakan sebagai fasilitas pendukung dalam
kegiatan workshop merangkai bunga pada UMKM Kyra Florist Sleman.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, beberapa saran dapat diajukan untuk
pengembangan lebih lanjut. Pertama, bagi UMKM Kyra Florist, modul Floristry bisa digunakan oleh
staf UMKM Kyra Floristy sebagai fasilitas training untuk junior florist sebagai bagian dari variasi
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belajar. Kedua, bagi pengembang atau peneliti selanjutnya diharapkan penelitian lanjutan dapat
dilakukan untuk mengukur efektivitas produk modul yang telah dikembangkan, dan diharapkan tidak
hanya dibuat sebatas pada materi ini, tetapi juga bisa dibuatkan materi lain yang integratif untuk
menambah variasi topik.
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